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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan,

kompetensi, dan mutasi pekerjaan terhadap perkembangan karir guru di Pondok
Pesantren Darunnajah Pusat dan Cabang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner ber-skala Likert kepada 87 guru, yang dipilih melalui metode
sampling acak probabilitas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
SPSS versi 22, yang mencakup uji validitas, reliabilitas, analisis korelasi, regresi linier
berganda, dan uji asumsi klasik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan, kompetensi, dan mutasi pekerjaan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan karir guru.

Kata Kunci : Perkembangan Karir; Gaya Kepemimpinan; Kompetensi; Mutasi Kerja

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of leadership style, competence, and job
transfer on teacher career development at the Darunnajah Central and Branch Islamic
Boarding Schools. Data collection was carried out by distributing Likert-scale
questionnaires to 87 teachers, who were selected through a probability random
sampling method. The data obtained were then analyzed using SPSS version 22, which
includes validity tests, reliability, correlation analysis, multiple linear regression, and
classical assumption tests. The findings of this study indicate that leadership style,
competence, and job transfer have a positive and significant influence on teacher career
development.

Keywords : Career Development; Leadership Style; Competence; Job Transfer

PENDAHULUAN

Latar Belakang Kesuksesan sebuah organisasi sangat bergantung pada kualitas
SDM yang dimilikinya, termasuk dalam institusi pendidikan seperti Pondok Pesantren
Darunnajah adalah institusi pendidikan Islam. yang memiliki cabang di berbagai daerah,
dengan tujuan mencetak generasi yang berakhlak mulia, berwawasan luas, dan memiliki
keterampilan hidup. Keberhasilan tujuan tersebut tidak terlepas dari peran guru yang
profesional dan berkembang dalam karirnya.

Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta adalah sebuah institusi pendidikan Islam

yang bertujuan untuk menghasilkan generasi dengan akhlak yang baik, pengetahuan
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yang luas, serta keterampilan akademik dan hidup yang memadai. Untuk mencapai
tujuan tersebut, diperlukan peran aktif dari para pendidik yang dapat melaksanakan
pembelajaran dengan kualitas tinggi, guna menghasilkan sumber daya manusia yang
unggul.

Pondok pesantren mengadopsi berbagai tipe kepemimpinan, mulai dari
demokratis hingga transformasional. Salah satu tantangan dalam perspektif pengelolaan
Sumber Daya Manusia (SDM) di Pondok Pesantren Darunnajah Pusat dan Cabangnya
adalah ketidaksesuaian antara gaya kepemimpinan yang diterapkan dengan kebutuhan
atau ekspektasi para guru. Tidak adanya program pengembangan kepemimpinan yang
terstruktur, serta kurangnya pengalaman yang diperoleh selama masa jabatan para
pemimpin di pondok pesantren pusat dan cabangnya, menyebabkan kepemimpinan yang
ada kurang optimal dalam mendampingi guru dan staf.

Namun, di lingkungan Pondok Pesantren Darunnajah, terdapat beberapa
permasalahan terkait perkembangan karir guru. Perbedaan gaya kepemimpinan antar
pimpinan di pusat dan cabang, kurangnya peningkatan kompetensi guru, serta kebijakan
mutasi kerja yang belum optimal sering kali menjadi penghambat pengembangan karir
guru. Ketidakcocokan antara gaya kepemimpinan dengan kebutuhan guru dapat
menurunkan motivasi dan produktivitas. Kompetensi guru yang rendah, terutama di
cabang dengan masa tugas yang relatif singkat, berdampak pada kurangnya inovasi
dalam pembelajaran. Di sisi lain, mutasi kerja yang tidak mempertimbangkan
kemampuan dan minat guru dapat menyebabkan ketidakpuasan dan menurunkan
motivasi kerja.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menganalisis dan pemahaman terhadap
faktor-faktor tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi peningkatan
kualitas SDM guru di lingkungan pesantren.

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk, 1) Menilai dampak gaya kepemimpinan
terhadap perkembangan karir guru Pondok Pesantren Darunnajah. 2) Menganalisis
pengaruh kompetensi terhadap perkembangan karir guru Pondok Pesantren Darunnajah.
3) Menganalisis pengaruh mutasi kerja terhadap perkembangan karir guru Pondok
Pesantren Darunnajah. 4) Mempelajari dampak yang ditimbulkan oleh gaya
kepemimpinan, kompetensi, dan mutasi kerja secara bersamaan terhadap perkembangan

karir guru Pondok Pesantren Darunnajah.
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Kontribusi pada Penelitian ini diharapkan 1) Memberikan kontribusi secara
teoritis, antara lain, dengan memperkaya literatur tentang pengembangan sumber daya
manusia, khususnya terkait pengaruh gaya kepemimpinan, kompetensi, dan mutasi kerja
terhadap perkembangan karir guru di lingkungan pendidikan pesantren. 2) Kontribusi
praktis penelitian ini memberikan rekomendasi kepada pengelola Pondok Pesantren
Darunnajah untuk, a) Mengembangkan program peningkatan kapasitas kepemimpinan
bagi pimpinan pesantren agar mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang adaptif dan
sesuai dengan kebutuhan guru. b) Menyusun program pelatihan dan pengembangan
kompetensi guru secara berkelanjutan. ¢) Merancang kebijakan mutasi kerja yang lebih
transparan dan memperhatikan minat serta kemampuan guru agar mutasi menjadi sarana
pengembangan karir, bukan hambatan.

Hasil penelitian dan berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa tipe kepemimpinan, kemampuan, serta perubahan di lingkungan kerja
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perkembangan karir guru.
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif, peningkatan kompetensi, serta
mutasi kerja yang tepat dapat mendorong pengembangan karir guru.

Implikasi praktis, 1) Pimpinan pesantren disarankan untuk mengadopsi gaya
kepemimpinan yang partisipatif dan transformasional guna meningkatkan motivasi dan
kinerja guru. 2) Pesantren perlu menyusun program pelatihan berkala yang berfokus
pada peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial guru. 3)
Kebijakan mutasi kerja harus didasarkan pada evaluasi kinerja, kompetensi, dan aspirasi
karir guru, sehingga mutasi menjadi sarana pengembangan potensi dan pengalaman,
bukan sekadar rotasi administratif.

Dengan penerapan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik,
diharapkan Pondok Pesantren Darunnajah mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi pengembangan karir guru, sehingga kualitas pendidikan di pesantren
dapat terus ditingkatkan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Gaya Kepemimpinan kepemimpinan adalah suatu proses yang melibatkan
pengaruh terhadap orang lain dalam rangka mencapai tujuan tertentu tujuannya sebagai
organisasi (Northouse, 2020). Gaya kepemimpinan mencakup cara pemimpin dalam

mengarahkan, memotivasi, dan mengelola anggota organisasi (Yukl, 2021).
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Kepemimpinan yang baik dapat memaksimalkan kinerja dan perkembangan karir
karyawan. Kepemimpinan transformasional, yang menekankan inspirasi, motivasi, dan
pengembangan individu, terbukti berpengaruh positif terhadap perkembangan karir guru
(Bass, 2021).

Berikut adalah beberapa pendapat dari para ahli dalam penelitian terdahulu
mengenai dimensi-dimensi dalam gaya kepemimpinan, antara lain: Pengambilan
keputusan yang mencakup beberapa indikator, seperti pemimpin mampu menetapkan
dan mengkomunikasikan tujuan dari keputusan yang diambil, pemimpin
mempertimbangkan berbagai alternatif sebelum menentukan keputusan, serta keputusan
yang diambil sesuai dengan visi, misi, dan nilai organisasi (Northouse P. , 2021) .
Kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi yang melibatkan beberapa indikator,
seperti pemimpin memberikan penghargaan atas usaha dan pencapaian anggota tim,
berbuat kreatif, serta menunjukkan perilaku yang menginspirasi anggota tim untuk
mengikuti (Bass, 2021) . Sedangkan komunikasi yang melibatkan beberapa indikator,
seperti pemimpin mendorong komunikasi dua arah yang terbuka, mendengarkan
pendapat, masukan, dan keluhan anggota tim dengan baik, serta memberikan umpan
balik yang konstruktif dan membangun (Yukl G., 2018).

Kompetensi kombinasi pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas dengan baik (Spencer & Spencer, 1993). Kemampuan guru
mencakup empat aspek, yaitu pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial (Wahidin,
2022). Kompetensi yang baik memungkinkan guru mengembangkan karirnya secara
optimal dan beradaptasi dengan perubahan tuntutan kerja (Anderson, 2016).

Menurut Spencer (1993), dimensi kompetensi adalah ukuran yang digunakan
untuk menilai sejauh mana seseorang menguasai keterampilan, pengetahuan, dan sikap
yang diperlukan dalam pekerjaannya. Dimensi ini terdiri dari beberapa indikator, di
antaranya: Pengetahuan (Knowledge), yang mencakup pemahaman teori, prinsip, dan
konsep yang relevan dengan bidang kerja, pengetahuan tentang prosedur operasional
tugas, serta kemampuan untuk menggunakan alat, perangkat, atau teknologi yang sesuai.
Adaptabilitas (Adaptability), yang mencakup kemampuan untuk cepat belajar dan
menguasai keterampilan baru, fleksibilitas dalam menyesuaikan cara kerja dengan
kebutuhan situasi, dan keterbukaan terhadap perubahan kebijakan, teknologi, atau tugas.

Sikap (Attitude), yang mencakup konsistensi dalam mengikuti aturan dan waktu kerja,
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tingkat komitmen dan tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta kemampuan menerima
umpan balik dengan sikap yang positif.

Mutasi kerja perpindahan karyawan dari satu tempat ke tempat lain dalam
organisasi yang sama untuk pengembangan karir atau kebutuhan organisasi (Wilson,
2019). Mutasi dapat bersifat horizontal maupun vertikal. Mutasi yang tepat dapat
meningkatkan keterampilan, memperluas wawasan, dan membuka peluang promosi
karir (Grissom & Connolly, 2016).

Menurut Herzberg dalam teori Dua Faktor Herzberg, dalam dimensi mutasi kerja,
terdapat beberapa hal yang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Beberapa
indikator yang termasuk dalam kesesuaian kompetensi antara lain kesesuaian
keterampilan, pengetahuan, dan sikap. Untuk proses mutasi, beberapa indikator yang
relevan antara lain keterbukaan dalam proses, keterlibatan karyawan, kesesuaian
prosedur, dan keadilan dalam mutasi. Sedangkan pengaruh lingkungan, mencakup
indikator seperti kondisi ekonomi organisasi, budaya organisasi di posisi baru, dan
lokasi geografis.

Perkembangan Karir Perkembangan karir adalah proses peningkatan posisi,
tanggung jawab, dan kompetensi seseorang sepanjang perjalanan profesionalnya
(Greenhaus, 2019). Perkembangan karir dipengaruhi oleh elemen internal seperti
kemampuan individu dan elemen eksternal seperti bantuan atau dukungan organisasi,
gaya kepemimpinan, serta kebijakan mutasi (Pollard, 2017).

Dalam teori pengembangan karir Super (1957), terdapat beberapa dimensi yang
mengukur perkembangan karir, termasuk beberapa indikator utama. Keterampilan dan
kompetensi mencakup peningkatan kemampuan interpersonal, pemecahan masalah, dan
keterampilan teknis yang relevan dengan pekerjaan. Dukungan organisasi terdiri dari
indikator seperti program pembimbingan atau pelatihan, kesempatan untuk mengikuti
pelatihan, serta lingkungan kerja yang mendukung. Sedangkan keseimbangan antara
kehidupan dan karir mencakup pengelolaan waktu, kesejahteraan pribadi, serta
dukungan sosial dan keluarga.

Hasil Penelitian Sebelumnya Brown dan The (2020) menemukan bahwa gaya
kepemimpinan guru berhubungan positif dengan peningkatan kompetensi dan
perkembangan karir. Penelitian yang dilakukan oleh Andrie (2020) mengungkapkan

bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang fleksibel dapat meningkatkan motivasi serta
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mendukung pengembangan karir para guru. Zai (2024) dalam penelitiannya yang
dilakukan di kantor pemerintahan menemukan bahwa rotasi pekerjaan dapat
meningkatkan keterampilan pegawai serta mempercepat jalur perkembangan karir
mereka. Studi oleh Aprizal Wahyudi (2023) mengenai pengaruh kepemimpinan,
pendidikan, dan mutasi terhadap pengembangan karir guru menunjukkan bahwa
kompetensi profesional dan motivasi kerja guru memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kemajuan karir mereka. Penelitian ini menggunakan survei dengan
skala Likert dan analisis regresi berganda.

Roni Pujiantari (2024) dalam penelitiannya mengenai gaya kepemimpinan Path
Goal Theory terhadap perkembangan karir tenaga pendidik menemukan dua hasil
penting: (1) budaya organisasi secara signifikan mempengaruhi perkembangan karir
tenaga pendidik di lingkungan Dinas Pendidikan Lombok Tengah, dan (2) gaya
kepemimpinan Path Goal Theory juga berperan penting dalam pengembangan karir
tenaga pendidik di sana. Penelitian oleh Wijaya R. A. (2020) tentang pengaruh
kompetensi terhadap pengembangan karir dan kinerja guru di Kota Jember
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kedua aspek tersebut.
Guru yang memiliki kompetensi tinggi cenderung lebih mudah dalam mengembangkan
karir, yang berimbas pada kinerjanya.

Dalam jurnal yang diterbitkan oleh D. T. Blanchard & K. R. Wilson (2020)
mengenai rotasi pekerjaan dan pengembangan karir guru, ditemukan bahwa rotasi
jabatan yang terencana dengan baik dapat memberikan kesempatan bagi guru untuk
mengembangkan keterampilan dan pengalaman yang mendukung kemajuan karir
mereka. Penelitian lainnya oleh H. G. Brown & M. T. Green (2020) tentang hubungan
antara kepemimpinan guru, kompetensi, dan pengembangan karir menemukan bahwa
kepemimpinan yang efektif di tingkat guru, seperti guru sebagai pemimpin dalam
pembelajaran, dapat meningkatkan kompetensi mereka dan pada gilirannya
mempercepat perkembangan karir mereka.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis penelitian ini
dikembangkan sebagai berikut: HI: Terdapat pengaruh positif antara gaya
kepemimpinan terhadap perkembangan karir guru. H2: Kompetensi memiliki pengaruh

positif terhadap perkembangan karir guru. H3: Mutasi kerja berkontribusi positif
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terhadap perkembangan karir guru. H4: Secara bersama-sama, gaya kepemimpinan,
kompetensi, dan mutasi kerja berpengaruh positif terhadap perkembangan karir guru.
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al.,, 2020:229). Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif
digunakan bersama dengan survei. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen melalui pengumpulan data numerik
dan analisis statistik.

Subjek penelitian Guru Pondok Pesantren Darunnajah Pusat dan Cabang, objek
penelitian gaya kepemimpinan, kompetensi, mutasi kerja, dan perkembangan karir guru,
populasi seluruh guru yang mengajar di Pondok Pesantren Darunnajah Pusat dan
Cabang, dengan total 500 guru, sampel 87 responden yang dipilih menggunakan teknik
probability random sampling.

Penelitian ini memiliki empat variabel sebagai berikut:

1.Gaya Kepemimpinan (X1): Cara pemimpin mempengaruhi, membimbing, dan
mengarahkan bawahan. Diukur menggunakan indikator pengambilan keputusan,
kemampuan menginspirasi dan memotivasi, serta komunikasi.

2.Kompetensi (X2): Pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru dalam melaksanakan
tugasnya. Diukur dengan dimensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial.

3.Mutasi Kerja (X3): Perpindahan guru antar unit atau posisi dalam lingkungan Pondok
Pesantren. Diukur dengan indikator kesesuaian kompetensi, proses mutasi, dan
pengaruh lingkungan.

4.Perkembangan Karir (Y): Kemajuan guru dalam aspek jabatan, kompetensi, dan
tanggung jawab. Diukur melalui peningkatan jabatan, pengembangan keterampilan,
dan partisipasi dalam pelatihan.

Seluruh variabel pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert dengan lima
pilihan, di mana 1 berarti sangat tidak setuju dan 5 berarti sangat setuju.

Data utama diperoleh melalui penyebaran survei kepada guru Pondok Pesantren

Darunnajah Pusat dan Cabang. Kuesioner terdiri dari empat bagian, masing-masing
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mencakup pernyataan yang sesuai dengan indikator variabel penelitian. Instrumen diuji
untuk validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam penelitian.
Data dianalisis menggunakan program SPSS 22, dengan tahapan sebagai berikut:

1.Uji Validitas: Untuk memastikan instrumen mengukur Pengukuran yang tepat
sebaiknya dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment.

2.Uji Reliabilitas: Menggunakan Alpha Cronbach untuk menilai konsistensi jawaban
dari responden.

3.Uji Asumsi Klasik: Agar model regresi dapat diterima, dilakukan pengujian terhadap
normalitas, multikolinearitas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda: Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan,
kompetensi, dan mutasi kerja terhadap perkembangan karir guru.

5.Uji t (parsial) digunakan untuk menilai dampak masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual.

6.Uji F (Simultan): Menentukan bagaimana gaya kepemimpinan, kompetensi, dan
mutasi kerja berdampak pada perkembangan karir guru.

7.Koefisien Determinasi (R?): Digunakan untuk mengukur sejauh mana variasi dalam
perkembangan karir guru dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang ada gaya
kepemimpinan, kompetensi, dan mutasi kerja.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
empiris terkait dengan elemen-elemen yang mempengaruhi perkembangan karir guru di
lingkungan Pondok Pesantren Darunnajah Pusat dan Cabang.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Karakteristik Responden Penelitian ini melibatkan 87 guru dari Pondok
Pesantren Darunnajah Pusat dan Cabang sebagai responden. Karakteristik responden
berdasarkan: a) Usia mayoritas berusia 25-35 tahun (62%), diikuti usia di bawah 25
tahun (25%), dan di atas 35 tahun (13%). b) Tempat Mengajar: 40% guru di Darunnajah
Pusat, 60% di berbagai cabang seperti Cipining, Serang, Bogor, dan lainnya. c¢) Jenis
Kelamin: Laki-laki (55%), perempuan (45%). d) Masa Kerja: 0-5 tahun (68%), lebih
dari 5 tahun (32%).

Analisis data dari penelitian ini diantaranya:

a. Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
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Dalam gambar 1 menunjukkan bahwa, variabel gaya kepemimpinan, sembilan
item pernyataan disajikan dalam tabel. Semua item ini dianggap pernyataan valid
dikarenakan memiliki hasil korelasi Pearson (Ruiung) yang lebih besar dari Riapel
(N8s5=0,213), dan nilai R Positif.

b. Uji Validitas Variabel Kompetensi Guru (X2)
Dalam gambar 2 menunjukkan bahwa, variabel kompetensi guru, sembilan item
pernyataan disajikan dalam tabel. Semua item ini dianggap pernyataan valid
dikarenakan memiliki hasil korelasi Pearson (Ruiung) yang lebih besar dari Riabel
(N85=0,213), dan nilai R Positif.

c. Uji Validitas Variabel Mutasi Kerja (X3)

Dalam gambar 3 menunjukkan bahwa, variabel mutasi kerja, sembilan item
pernyataan disajikan dalam tabel. Semua item ini dianggap pernyataan valid
dikarenakan memiliki hasil korelasi Pearson (Rhiung) yang lebih besar dari Reabel
(N85=0,213), dan nilai R Positif.

d. Uji Validitas Variabel Perkembangan Karir Guru (Y)

Dalam gambar 4 menunjukkan bahwa, variabel mutasi kerja, sembilan item
pernyataan disajikan dalam tabel. Semua item ini dianggap pernyataan valid
dikarenakan memiliki hasil korelasi Pearson (Rniung) yang lebih besar dari Riapel
(N85=0.213), dan nilai R Positif.

e. Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

Gambar 5 menunjukkan bahwa, hasil uji reliabilitas variabel gaya
kepemimpinan (X;) ditunjukkan dalam tabel, dengan nilai alfa 0,958 yang
menunjukkan bahwa pernyataan dalam survei memiliki nilai alfa croncbach 0,958
lebih tinggi dari 0,6, yang menunjukkan bahwa studi tentang variabel gaya
kepemimpinan (X) adalah konsisten.

f. Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Guru (X2)

Gambar 6 menunjukkan bahwa, hasil uji reliabilitas variabel kompetensi guru
(X2) ditunjukkan dalam tabel, dengan nilai alfa 0,926 yang menunjukkan bahwa
pernyataan dalam survei memiliki nilai alfa croncbach 0,926 lebih tinggi dari 0,6,
yang menunjukkan bahwa studi tentang variabel kompetensi guru (X:) adalah
konsisten.

g. Uji Reliabilitas Variabel Mutasi Kerja (X3)
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Gambar 7 menunjukkan bahwa, hasil uji reliabilitas variabel mutasi kerja (X3)
ditunjukkan dalam tabel, dengan nilai alfa 0,923 yang menunjukkan bahwa
pernyataan dalam survei memiliki nilai alfa croncbach 0,923 lebih tinggi dari 0,6,
yang menunjukkan bahwa studi tentang variabel mutasi kerja (X3) adalah konsisten.

h. Uji Reliabilitas Variabel Perkembangan Karir Guru (Y)

Gambar 8 menunjukkan bahwa, hasil uji reliabilitas variabel perkembangan
karir guru (Y) ditunjukkan dalam tabel, dengan nilai alfa 0,923 yang menunjukkan
bahwa pernyataan dalam survei memiliki nilai alfa croncbach 0,923 lebih tinggi dari
0,6, yang menunjukkan bahwa studi tentang variabel perkembangan karir guru (Y)
adalah konsisten.

Uji Normalitas

Gambar 9 Memperlihatkan bahwa titik-titik yang terletak di sekitar garis
diagonal menggambarkan model regresi yang mengikuti distribusi normal, sehingga
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Gambar 10 menunjukkan bahwa, Nilai toleransi dan VIF dapat dilihat pada
tabel. Nilai toleransi variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,490 Nilai toleransi untuk
variabel kompetensi tercatat sebesar 0,442, yang lebih besar dari 0,10, sementara
nilai toleransi untuk variabel mutasi kerja mencapai 0,468, juga di atas 0,10.
Sementara itu, nilai VIF untuk variabel gaya kepemimpinan adalah 2,040, yang
berada di bawah angka 10 kompetensi sebesar 2.262 di bawah 10. Akibatnya, kita
dapat mengambil kesimpulan bahwa model regresi tidak memperlihatkan
multikolinieritas. Akibatnya masalah multikolinieritas tidak terlihat dalam
repesentasi model.

k. Uji Heteroskedasitas
Gambar 11 menunjukkan bahwa, sebaran titik data diatas tidak menunjukkan Pola
yang tampak jelas, titik-titik tersebut tersebar merata di atas dan di bawah nol pada
sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedasitas.
Analisis Koefisien Korelasi Sederhana
Gambar 12 menunjukkan bahwa, Menurut Variabel gaya kepemimpinan (X1),

kompetensi (X2), dan mutasi kerja (X3) memiliki interval korelasi antara variabel
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independen dan dependen dengan nilai korelasi tertentu. Pearson adalah 0,718, 0,828,
dan 0,756, masing-masing.
m. Analisis Regresi Linier Berganda
Gambar 13 menunjukkan bahwa, persamaan regresi linier berganda berikut
ditemukan, seperti yang ditunjukkan dalam gambar:
Y= +PiXi+BXe+B:Xs+e
Dimana hasil perolehan sebagai berikut:
Y =1,803 +0,159 + 0,509 + 0,278 + ¢

Arti dari persamaan regresi linier tersebut adalah:

1. Nilai 1,803 adalah konstanta atau keadaan ketika variabel perkembangan karir
tidak Dampak dari faktor-faktor lain seperti gaya kepemimpinan (X1) dan variabel
kompetensi (X2), dan variabel mutasi kerja (X3). Jika tidak ada variabel independen,
maka variabel perkembangan karir tidak berubah.
2. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Perkembangan Karir (Y)
Dengan asumsi bahwa variabel kompetensi (X2) dan variabel mutasi kerja (X3)
dianggap konstan, Karena nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1)
adalah 0,159, Nilai (Y) akan bertambah sebesar 0,159 untuk setiap peningkatan satuan
dari koefisien gaya kepemimpinan (X1).
3. Variabel Kompetensi (X2) terhadap Perkembangan Karir (Y)
Dengan asumsi bahwa varabel gaya kepemimpinan (X1) dan variabel mutasi kerja
(X3) nilai koefisien regresi variabel kompetensi (X2) adalah 0,509, yang, jika
dianggap konstan, berarti bahwa nilai (Y) akan meningkat sebesar 0,509 setiap
kenaikan satuan.
4.  Variabel Mutasi Kerja (X3) terhadap Perkembangan Karir (Y)
Dengan asumsi jika gaya kepemimpinan (X1) dan kompetensi (X2) dipandang tetap,
dengan koefisien regresi untuk variabel mutasi kerja (X3) sebesar 0,278, yang berarti
nilai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,278 untuk setiap satuan perubahan.

n. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Gambar 15 menunjukkan bahwa, dengan nilai koefisien determinasi (R2) 0,773,

atau 77,3%, gaya kepemimpinan, kompetensi, dan mutasi kerja masing — masing
menyumbang 77,3% dari variabel perkembangan karir.

o. Uji T-test
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Gambar 15 menunjukkan bahwa, untuk variabel X1, nilai T-hitungnya adalah
9,497, sehingga hasilnya dengan rumus Uji T adalah sebagai berikut: Signifikansi <
0,05 T hitung > T tabel T tabel =t (0/2 ; n-k-1) a = 5% =t (0,05/2 ; 87-3-1) = 0,025 ;
83 = 1,989. Untuk variabel X1 terhadap Y: Signifikansi 0,000 < 0,05 T hitung > T
tabel 9,497 > 1,989

Tabel (parsial) mengindikasikan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan (X1)
terhadap perkembangan karir (Y) memiliki nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari
0,05, serta nilai t hitung 9,497 yang lebih besar daripada nilai t tabel 1,989, sehingga
HO1 ditolak dan Hal diterima. Sangat menarik bahwa gaya kepemimpinan
memengaruhi perkembangan karir secara signifikan.

Gambar 16 menunjukkan bahwa, untuk variabel X2 adalah 13,614, sehingga
hasilnya dengan rumus Uji T adalah sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji statistik, nilai
signifikansi (p-value) yang diperoleh adalah lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan
bahwa hipotesis nol dapat ditolak pada tingkat signifikansi 5%. Selanjutnya, nilai T
hitung lebih besar dari nilai T tabel (13,614 > 1,989), yang mengindikasikan bahwa
variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap Y. Hasil ini menguatkan adanya hubungan
yang kuat antara variabel X2 dengan Y dalam model yang diuji.

Tabel Pengujian parsial mengindikasikan bahwa nilai signifikansi pengaruh
kompetensi (X2) terhadap perkembangan karir (Y) adalah 0,000, yang lebih kecil dari
0,05, dan nilai t hitung sebesar 13,614 lebih besar dari t tabel 1,989, sehingga hipotesis
nol (H02) ditolak. Ha2 diterima. Artinya, kompetensi memengaruhi perkembangan karir
secara signifikan.

Gambar 17 menunjukkan bahwa, untuk variabel X3 adalah 10,655, sehingga
hasilnya dengan rumus Uji T adalah sebagai berikut: Nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05. Nilai T hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai T tabel. Nilai T tabel
dihitung dengan rumus t (a/2 ; n-k-1), dengan a sebesar 5% yang berarti t (0,05/2 ; 87-3-
1), yang hasilnya adalah t (0,025 ; 83) = 1.989. Variabel X3 memiliki pengaruh terhadap
Y, dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung sebesar
10,655 juga lebih besar dari t tabel 1,989.

Tabel (parsial) mengindikasikan bahwa nilai signifikansi pengaruh mutasi kerja
(X3) terhadap perkembangan karir (Y) adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sementara nilai t hitung 10,655 lebih besar daripada nilai t tabel 1,989, sehingga HO3
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ditolak dan Ha3 diterima. Sangat menarik bahwa gaya kepemimpinan memengaruhi
perkembangan karir secara signifikan.
p. UjiF

Tabel F menunjukkan nilai sebesar 3,11, sementara nilai signifikansi adalah 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05. Karena nilai F hitung (94,024) lebih besar daripada nilai F
tabel (3,11), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel tersebut
signifikan.

Gambar 18 menunjukkan bahwa, nilai Signifikansi untuk pengaruh gaya
kepemimpinan (X1), kompetensi (X2), dan mutasi kerja (X3) terhadap perkembangan
karir (Y) menunjukkan nilai 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dengan nilai F hitung
sebesar 94,024 yang lebih tinggi daripada F tabel 3,11. Ini mengindikasikan bahwa
hipotesis nol (Ho4) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha4) diterima, yang berarti gaya
kepemimpinan (X1), kompetensi (X2), dan mutasi kerja (X3) memiliki pengaruh
signifikan terhadap perkembangan karir (Y).

q. Pengujian Hipotesis

Tabel 1 menunjukkan bahwa, penjelasan hipotesis dari setiap variabel dalam
studi ini, sebagai berikut:

1.Hipotesis pertama: Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap
Perkembangan Karir Guru (Y).
Hasil uji gaya kepemimpinan berdampak pada perkembangan karir guru, menghitung
nilai t-hitung 9,497 dan menemukan bahwa signifikansi pengaruh 0,000 kurang dari
0,05, menunjukkan bahwa tidak ada data yang menerima Hol dan mendukungnya,
sehingga Hol ditolak. Maka dari itu gaya kepemimpinan berkontribusi positif pada
perkembangan karir guru. Nilai koefisien regresi yang menghubungkan gaya
kepemimpinan dengan perkembangan karir guru sebesar 0,159, hasil ini menunjukkan
bahwa jika variabel yang lain nilainya konstan, maka gaya kepemimpinan nilainya
akan tumbuh jika dibandingkan sebelumnya sebesar 0,159, jika gaya kepemimpinan
naik menjadi 1 satuan.

2.Hipotesis kedua: Kompetensi (X2) berpengaruh positif terhadap Perkembangan Karir
Guru (Y)
Hasil uji kompetensi berdampak pada perkembangan karir guru, memilliki 13,614
nilai t, dan signifikansi pengaruh 0,000 = Nilai 0,05 menunjukkan bahwa data yang
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tersedia tidak mencukupi untuk menerima Ho2 dan mendukungnya, sehingga Ho2
ditolak. Maka dari itu kompetensi berkontribusi positif pada perkembangan karir guru.
Nilai koefisien regresi yang menghubungkan kompetensi dengan perkembangan karir
guru sebesar 0,509, hasil ini menunjukkan bahwa jika variabel yang lain nilainya
konstan, maka kompetensi nilainya akan tumbuh jika dibandingkan sebelumnya
sebesar 0,509, jika kompetensi naik menjadi 1 satuan.
3.Hipotesis ketiga: Mutasi Kerja (X3) berpengaruh positif terhadap Perkembangan
Karir Guru (Y)
Hasil uji mutasi kerja berdampak pada perkembangan karir guru, memilliki nilai t
10,655 dan signifikansi pengaruh 0,000 adalah Nilai 0,05 menunjukkan bahwa data
yang tersedia tidak mencukupi untuk menerima Ho3 dan mendukungnya, sehingga
Ho3 ditolak. Maka dari itu mutasi kerja berkontribusi positif pada perkembangan
karir guru. Nilai koefisien regresi yang menghubungkan mutasi kerja dengan
perkembangan karir guru sebesar 0,278, hasil ini menunjukkan bahwa jika variabel
yang lain nilainya konstan, maka mutasi kerja nilainya akan tumbuh jika
dibandingkan sebelumnya sebesar 0,278, jika mutasi kerja naik menjadi 1 satuan.
4.Hipotesis keempat: Gaya Kepemimpinan, Kompetensi, dan Mutasi Kerja berpengaruh
positif terhadap Perkembangan Karir Guru (Y)
Hasil tes gaya kepemimpinan, kemampuan, dan mutasi kerja berdampak secara
signifikan terhadap perkembangan karir guru, memilliki nilai f-hitung sebesar 94,024
dan signifikansi pengaruh 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa data yang tersedia tidak
mencukupi untuk menerima Ho4 dan mendukungnya, sehingga Ho4 ditolak. Maka
dari itu gaya kepemimpinan, kompetensi, dan mutasi kerja berkontribusi positif pada
perkembangan karir guru.
KESIMPULAN
Hasil penelitian di Pondok Pesantren Darunnajah Pusat dan Cabang
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, kemampuan guru, dan mutasi kerja memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap kemajuan karir guru. Penelitian ini
menunjukkan bahwa ketiga komponen tersebut bekerja sama turut memberikan dampak
yang signifikan terhadap kemajuan karir para guru di pesantren tersebut. Selain itu, gaya

kepemimpinan yang adaptif, kompetensi yang terus dikembangkan, serta mutasi kerja
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yang transparan dan berbasis evaluasi kinerja, terbukti dapat meningkatkan
perkembangan karir guru.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa saran bagi pengelolaan
sumber daya manusia di Pondok Pesantren Darunnajah. Pemimpin pesantren disarankan
untuk terus mengembangkan gaya kepemimpinan yang inspiratif dan adaptif. Program
pelatihan kepemimpinan yang berkelanjutan akan meningkatkan efektivitas
kepemimpinan dan hubungan komunikasi antara pimpinan dan guru. Selain itu,
pengembangan kompetensi guru yang berkelanjutan, seperti pelatihan profesional dan
workshop, juga menjadi hal penting untuk mendukung karir guru. Kebijakan mutasi
kerja yang transparan, berbasis pada evaluasi kinerja, serta komunikasi yang baik dapat
meminimalisir resistensi dari para guru.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini termasuk ruang lingkup yang
terbatas hanya pada pondok pesantren boarding school. Oleh karena itu, generalisasi
hasil penelitian ini untuk pesantren yang tidak berbasis boarding school perlu diuji lebih
lanjut. Selain itu, penggunaan instrumen yang mengacu pada satu teori mungkin
mengurangi keberagaman pengukuran yang lebih komprehensif terhadap variabel yang
diteliti.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup sampel ke
pesantren dengan model non-boarding school guna menguji apakah hasil temuan ini
dapat diterapkan secara lebih luas. Peneliti juga disarankan untuk mengembangkan
instrumen yang lebih beragam agar dapat mengukur pengaruh variabel secara lebih
komprehensif. Di samping itu, studi longitudinal dapat dilakukan untuk melihat
perkembangan jangka panjang dari faktor-faktor yang mempengaruhi karir guru.
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Normal P-P Plot of Reg
D 1t Variable: F Karir

10

Expected Cum Prob

o0 02 04 08 08 18

Observed Cum Prob

Gambar 9 Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot
Sumber: Olahan data peneliti 2025
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefiicients  Coefficients Caollinearity Statistics
Model E Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 1.803 1.988 | 902 | .a70
Gaya Kepemimpinan 153 059 202 2707 .008 490 2.040
Kompetensi 509 080 497 6.320 0oo 442 2262
Mu{asl Kerja 278 075 .285 [ 3“?25 [ 000 .4.68 2136

a. DependentVariahle: Perkembangan Karir

Gambar 10 Uji Multikolinieritas
Sumber: Olahan data peneliti 2025

Scatterplot
Dependent Variable: Perkembangan Karir
#
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar 11 Uji Heteroskedasitas Grafik Scatterplot
Sumber: Olahan data peneliti 2025
Correlations
Gaya
Kepemimpin Perkembang
an Kompetensi  Mutasi Kerja an Karir
Gaya Kepemimpinan  Pearson Caorrelation 1 667 643" Al
Sig. (2-tailed) ooo .0oo .0oo
i a7 a7 a7 a7
Kompetensi Pearson Gorrelation 667 1 686 328"
Sig. (2-tailed) 000 000 000
K] a7 | ar a7 | a7
Mutasi Kerja Pearson Correlation 43 636 1 786
Sig. (2-tailed) .0oo | ooo | .0oo
M ar a7 a7 a7
Perkembangan Karir ~ Pearson Correlation 718" 828" 756" 1
Sig. (2-tailed) .ooo oo .0oo
il a7 ar a7 a7

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Gambar 12 Uji Koefisien Korelasi Sederhana
Sumber: Olahan data peneliti 2025
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Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.803 1.999 802 370
Gaya Kepemimpinan 158 . 0549 202 2707 .oos
Kompetensi 509 .080 497 6.320 .00o
Mutasi Kerja .278 . 075 285 3..?25 .000

a. Dependent Variahle: Perkembangan Karir
Gambar 13 Analisis Regresi Linier Berganda
Sumber: Olahan data peneliti 2025

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel F R Square Square the Estimate

1 B79* J73 TG4 2.907

a. Predictors: (Constant), Mutasi Kerja, Gaya Kepemimpinan,
Kompetensi

Gambar 14 Analisis Koefisien Determinasi

Sumber: Olahan data apeneliti 2025
Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 {Constant) 14825 2138 £.633 .000
Gaya Kepemimpinan 564 058 718 5487 000

a. DependentWariable: Perkemhbangan Karir

Gambar 15 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda untuk Uji T
Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Perkembangan Karir (Y)
Sumber: Olahan data peneliti 2025

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B St Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 4706 2231 2109 038
Kompetensi 847 062 828 13.614 .0oo

a. DependentVariable: Perkembangan Karir
Gambar 16 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda untuk Uji T

Variabel Kompetensi (X2) terhadap Perkembangan Karir (Y)
Sumber: Olahan data peneliti 2025

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model =] Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.087 2346 4,289 .0oo
Mutasi Kerja 737 069 756 10.655 .000

a. Dependent Variable: Perkembangan Karir

Gambar 17 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda untuk Uji T
Variabel Mutasi Kerja (X3) terhadap Perkembangan Karir (Y)
Sumber: Olahan data peneliti 2025
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ANOVA?
sum of
Maoda| Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23B3.606 3 794 535 94.024 .oog®
Fesidual 701.382 - 23 - 2,450 -
Total 3084.989 . 86 . .

a. Dependent Variable: Ferkembangan Karir

b. Predictors: (Constant), Mutasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kompetensi

Gambar 18 Uji Simultan (Uji F)
Sumber: Olahan data peneliti 2025

Tabel 1 Hasil Pengukuran T-Statistik Hubungan antar Variabel

Hubungan antar Variabel IJ1la1 t Ho Kesimpulan
1tung
Gaya Kepemimpinan
! 9,497 Ditolak Ada Pengaruh
Positif
Perkembangan Karir
Kompetensi
! 13,614 Ditolak Ada Pengaruh
Positif
Perkembangan Karir
Mutasi Kerja
| 10,655 Ditolak Ada Pengaruh
Positif
Perkembangan Karir
Gaya Kepemimpinan,
Kompetensi, dan Mutasi Kerja
Perkembangan Karir 94,024 Ditolak Ada Pepgaruh
Positif

Sumber: Olahan data peneliti 2025
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